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Abstract 
The water catchment area of Parit Bansir located in Pontianak City Center, its growth has 
increased quite rapidly. Changes in land use in the Parit Bansir catcment area resulted in the 
switching of the crew function from the water catchment area into a permanent building. As  a result 
of changes in land use it can occur an increase in flow discharge caused by rain water flows directly 
to the channel without being absorbed by the soil. 
This study was conducted to assess the performance of drainage channels in Parit  Bansir. 
Main data of this research are rainfall data, tidal and flowrate data. Those data then processed with 
frequency analysis, design rain analysis, design discharge analysis, existing cross-sectional  
analysis with HECRAS software.  
The results showed that 2 years return period discharge for upstream area of 2,353 km2 is 
2,382 m3/sec, Parit Demang with 1,545 km2 obtained 2,138 m3/sec, Reformasi Channel with 0,883 
km2 obtained 1,237 m3/sec, Karya Baru channel 0,776 km2 obtained 1,866 m3/sec, Karya Baru-
A.Yani Channels with 0,490 km2 obtained 1,218 m3/sec. Based on HECRAS’ hidraulics analysis, it 
is  known that the channel capacity . 
for existing water level by using the existing discharge of channel sectional capacity still can 
accomodate the volume of available water. For discharge of 2, 5, 10 and 20 years return period, the 
channel capacity is insufficient to accomodate the water volume, then the overflowing water will 
melt out the channel. Based on the analysis of the assessment of drainage network conditions, the 
performance of drainage network system in Parit Bansir obtained the weight of each channel section 
are : the upstream channel with 2079,40 m weighted 11,30 %, the middle channel with 2740,15 m 
weighted 28,64 %, and the downstream channel with 1314,54 m weighted 20,34 %. So the overall 
weight is 60,28 % implies that the value of drainage network system performance that can be given 
by Parit Bansir is 60,28 %. 
  
Keywords:drainage channel, HEC RAS, flood, Parit Bansir. 
 
1. PENDAHULUAN 
Daerah tangkapan hujan Parit 
Bansir yang berada di pusat Kota 
Pontianak, pertumbuhannya meningkat 
cukup pesat. Pertumbuhan yang cukup 
pesat itu terjadi di bidang perdagangan, 
perkantoran dan perumahan. Perubahan 
tata guna lahan di daerah tangkapan hujan 
Parit Bansir berakibat beralihnya fungsi 
awal dari daerah resapan air menjadi 
bangunan permanen.  
Perumusan masalah yang dapat 
dirumuskan dari latar belakang masalah 
diatas adalah: Apakah saluran drainase 
1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 
2. Dosen Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 
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didaerah tangkapan air sepanjang saluran 
Parit Bansir di Jalan Perdana Kota 
Pontianak dapat menampung debit yang 
mengalir di saluran tersebut.  
Untuk mempertajam hasil 
penelitian maka perlu adanya pembatasan 
masalah sehingga pembahasan tidak 
terlalu melebar, yaitu: 
a. Karakteristik daerah tangkapan air 
(DTA) yang diamati adalah : 
 Kuantitas air di Parit 
Bansir; 
 Pasang surut muka air 
Parit Bansir; 
 Kecepatan aliran dan debit 
di Parit Bansir. 
b. Lokasi penelitian adalah pada 
bagian sepanjang daerah 
tangkapan air (DTA) Parit Bansir, 
yaitu dari muara sampai hulu Parit 
Bansir. 
c. Menentukan kapasitas tampung 
penampang saluran yang berkaitan 
dengan kinerja sistem drainase 
Parit Bansir. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengkaji kondisi real di 
saluran existing Parit 
Bansir; 
b. Mengalisis hidrolika di 
saluran Parit Bansir untuk 
mengetahui kapasitas 
tampung saluran Parit 
Bansir menggunakan 
proram HEC RAS 4.1. 
c. Mengetahui kinerja di 
saluran Parit Bansir 
berdasarkan hasil penilaian 
kondisi jaringan drainase.   
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kinerja Sistem Drainase 
Drainase merupakan salah satu 
fasilitas dasar yang dirancang sebagai 
sistem guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan merupakan komponen 
penting dalam perencanaan kota.  
Kinerja sistem drainase adalah 
bagaimana hasil sistem drainase yang 
sudah dibangun dapat mengatasi 
permasalahan genangan. Berdasarkan 
rencana induk penyusunan sistem jaringan 
drainase adalah aspek teknis, aspek 
operasi pemeliharaan dan aspek 
pengelolaan (Suryati, 2013).  
Sistem drainase secara umum dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian 
bangunan air yang berfungsi untuk 
mengurangi dan atau membuang 
kelebihan air dari suatu kawasan atau 
lahan, sehingga lahan dapat difungsikan 
secara optimal (Suripin, 2004).  
 
2.2. Drainase Kota Pontianak 
Drainase Kota Pontianak bermuara 
ke sungai Kapuas dan selanjutnya dibuang 
langsung kelaut. Drainase Kota Pontianak 
khususnya yang melayani pada daerah 
Pusat Kota dan Kecamatan yang ada 
secara keseluruhan menggunakan saluran-
saluran sekunder yang sudah ada sebagai 
perantara pembuangan menuju sungai 
Kapuas, seperti Parit Bansir yang 
melayani wilayah Pontianak Kota. 
 
2.3. Sistem Drainase Yang Ada 
Saluran Parit Bansir merupakan 
jenis saluran primer yang bermuara di 
sungai Kapuas. Kondisi saluran drainase 
Parit Bansir hanya sampai di komplek 
Bali Agung 3 yang sudah di bangun 
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dinding turap dibagian sisi jalan maupun 
diseberang nya. Dari simpang jalan 
Perdana sampai simpang Parit Demang 
kondisi saluran sisi bagian jalan sudah ada 
yang di turap batu kali, sedangkan sisi 
depan nya masih alami. Sedangkan dari 
simpang Parit Demang sampai Hulu 
kedua sisi nya masih berupa bangunan 
alami, yaitu dinding turap tanah yang 
rapat oleh vegetasi dan sedimen. 
 
2.4. Landasan Teori 
2.4.1. Debit Rencana 
 Perhitngan debit rencana untuk 
saluran drainase didaerah perkotaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus 
rasional atau hidrograf satuan. Dalam 
perencanaan saluran drainase dapat 
dipakai standar yang telah ditetapkan, 
baik periode ulang dan cara analisis yang 
dipakai, tinggi jagaan, struktur saluran, 
dan lain-lain. 
 
a. Periode Ulang dan Analisis Frekuensi. 
Periode ulang adalah waktu 
perkiraan dimana hujan dengan suatu 
besaran tertentu akan disamai atau 
dilampaui. Dalam ilmu statistik dikenal 
beberapa macam distribusi frekuensi dan 
empat jenis distribuasi yang banyak 
digunakan dalam bidang hidrologi, antara 
lain: 
 
2.4.2. Pemilihan Jenis Sebaran 
(Distribusi) 
Penentuan jenis sebaran akan 
digunakan untuk analisis frekuensi 
dilakukan dengan beberapa asumsi 
menurut (Harto,1993), sebagai berikut: 
 Jenis sebaran Normal, apabila Cs = 0 
dan Ck =3. 
 Jenis sebaran Log Normal, apabila Cs 
(lnx) = 0 dan Ck (lnx) = 3. 
 Jenis Sebaran Pearson Type III Cs>0 
dan Ck = 1,5Cs2 +3 = 6,03 
 Jenis Sebaran Log Pearson Type III Cs 
(ln x) = 0 dan Ck (ln x) = 1,5 (Cs (ln 
x)2) +3 = 3  
 Jenis Sebaran Gumbel Cs ≤ 1,1396 dan 
Ck ≤ 5,4002 
 
a. Perhitungan Hujan Rancangan 
Dalam melakukan perhitungan hujan 
rancangan dengan metode Gumbel, untuk 
masa ulang T mendasarkan atas 
karakteristik dari penyebaran (distribusi) 
dengan menggunakan rumus yang sesuai. 
 
2.4.3. Metode Rasional 
Metode untuk memperkirakan debit 
aliran puncak yang umum dipakai adalah 
metode rasional USSCS (1973). Model ini 
sangat simpel dan mudah dalam 
penggunaan nya. Persamaan metode 
Rasional dalam bentuk sebagai berikut: 
Q = 0,278 C.I.A  
 
2.4.4. Analisa Penampang Exixting 
Dengan Program HEC RAS 4.1 
HEC RAS merupakan program 
aplikasi untuk memodelkan aliran sungai, 
River Analysis System (RAS), yang dibuat 
oleh Hydrology Engineering Center 
(HEC) yang merupakan satu divisi di 
dalam Institute For  Water Resources 
(IWR), di bawah US Army Corps of 
Engineers (USACE). HEC RAS 
merupakan model satu dimensi aliran 
permanen maupun tak permanen (steady 
and unsteady one dimensional flow 
model). HEC RAS memiliki empat 
komponen model satu dimensi: 1). 
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Hitungan profil muka air aliran permanen, 
2). Simulasi aliran tak permanen, 3). 
Hitungan transpor sedimen, dan 4). 
Hitungan kualitas air. Satu elemen penting 
dalam HEC RAS adalah keempat 
komponen tersebut memakai data 
geometri yang sama, serta beberapa fitur 
desain hidraulik yang dapat diakses 
setelah hitungan profil muka air berhasil 
dilakukan. HEC RAS merupakan program 
aplikasi yang mengintegrasikan fitur 
graphicaluser interface, analisis hidraulik, 
manajemen dan penyimpanan data grafik 
serta pelaporan (Istiarto, 2014). 
 
2.4.5. Penilaian Kapasitas dan 
Kerusakan Jaringan Drainase 
Tingkat kapasitas dan kerusakan 
jaringan menunjukkan secara utuh tentang 
kondisi fisik jaringan drainase, yaitu 
mengenai kapasitas dan kondisi fisik 
jaringan yang dibagi menjadi beberapa 
komponen, yaitu saluran Hulu, saluran 
tengah dan saluran hilir. 
Bobot setiap komponen disusun 
atas besarnya pengaruh terhadap 
terjaminnya layanan pengaliran air 
genangan (pedoman penilaian jaringan 
drainase). Dalam hal ini penulis 
mengambil rujukan dengan 
menganalogikan penilaian fisik jaringan 
irigasi dari Subdit EPMP Direktorat Bina 
Program Ditjen Air. Jakarta, seperti 
ditunjukan pada Tabel 2.1. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Letak Geografis 
Kota Pontianak terletak pada garis 
khatulistiwa tepatnya pada garis 02’24” 
LU sampai dengan 05’37” LS dan 
diantara 10916’25” BT sampai dengan 
10923’04”, yang beriklim tropis dengan 
pergantian musim hujan dan musim 
kemarau yang tidak beraturan untuk saat 
ini.  
Parit Bansir berada di Gang Bansir, 
Jalan Tanjung Harapan dan Jalan Perdana 
yang terletak di Kecamatan Pontianak 
Selatan, saluran ini juga berfungsi untuk 
mengalirkan air limbah yang berasal dari 
limbah rumah tangga, tempat-tempat 
umum seperti pertokoan dan tempat 
hiburan. Panjang Parit Bansir dari sungai 
Kapuas Kecil sampai lokasi akhir 
penelitian yaitu 6000 m 
 
3.2. Pengumpulan Data 
3.2.1. Data Primer 
Berikut ini merupakan data primer 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini. 
Data-data primer yang diambil di lokasi 
penelitian adalah sebagai berikut: 
 Kecepatan aliran; 
 Dimensi penampang saluran 
 Koordinat titik pengamatan 
kecepatan aliran 
 Data curah hujan Kota Pontianak 
15 tahun terakhir 
 
3.2.2. Data Sekunder 
Data-data sekunder yang 
didapatkan dalam bentuk dokumen-
dokumen maupun dapat juga dalam 
bentuk laporan penelitian yang sudah 
dilakukan. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah: 
 Peta Daerah Tangkapan Air 
(DTA) Parit Bansir; 
 Peta titik pengamatan kecepatan 
aliran dan pasang surut. 
 
 
5 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode adalah suatu cara 
bagaimana melakukan penelitian yang 
baik dan benar untuk mencapai tujuan.  
Pada penelitian ini menggunakan 
metode observasi dan inventarisasi data, 
baik dari data sekunder maupun data 
primer yang diperlukan dalam melakukan 
penelitian kinerja sistem drainase 
perkotaan ini dari berbagai sumber, 
meliputi peta lokasi penelitian dan 
administrasi.  Observasi dan pengambilan 
sampel suatu obyek dalam suatu periode 
tertentu dan mengadakan pencatatan 
secara sistematistentang hal-hal ternetu 
yang diamati. Berdasarkan metode diatas 
penelitian ini bersifat kualitatif 
 
3.4. Lokasi Pengambilan Data  
Lokasi yang dipilih untuk 
pengambilan data ada 3 titik tempat 
 Titik 1, Terletak di hulu 
saluran dengan koordinat 
0°03'53.1"LS 
109°20'07.4"BT data yang 
diambil kecepatan aliran. 
 Titik 2, Terletak di bagian 
tengah saluran dengan 
koordinat 0°03'07.6"LS 
109°20'47.2"BT data yang 
diambil kecepatan aliran 
dan pengamatan pasang 
surut muka air saluran. 
 Titik 3, Terletak di hilir 
saluran dengan koordinat 
0°02'34.9"LS 
109°21'11.8"BT. Data 
yang diambil adalag 
kecepatan aliran. 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Alir Prosedur Penelitian 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengamatan Pasang Surut 
Berdasakan pengamatan elevasi 
muka air Parit Bansir selama 15 hari 
pasang surut di Parit Bansir ini termasuk 
pasang surut harian tunggal (diurnal tide) 
yaitu 1 kali pasang dan 1 kali surut dalam 
1 hari dengan periode pasang surut rata-
rata adalah 24 jam 50 menit. Pola fluktuasi 
muka air di sini dipengaruhi oleh factor 
cuaca dan angin. 
Dari hasil pengamatan yang saya 
amati selama 15 hari atau 1 periode 
gelombang, ternyata pasang tertinggi 
bukan terjadi saat bulan purnama yang 
disini pada elevasi +1.59 tetapi terjadi 
pasang tertinggi pada tanggal  10 
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November 2017 pada elevasi +2.11, yaitu 
5 hari setelah bulan purnama. 
Hasil pengamatan pasang surut 
selama 15 hari atau 1 periode gelombang, 
ternyata pasang tertinggi bukan terjadi 
pada saat bulan purnama atau kondisi 
spring, tetapi terjadi pasang tertinggi pada 
tanggal 10 November 2017 di elevasi 
+2.11, yaitu 5 hari setelah bulan purnama, 
sedangkan saat bulan purnama tanggal 4 
november 2017, pasang tertinggi di 
elevasi +1.59. Pada kejadian ini bisa 
terjadi karena adanya aliran air dari hulu 
dengan debit besar yang membuat Parit 
Bansir terjadi pasang tinggi setelah bulan 
purnama. 
Keadaan pasang tertinggi ataupun 
surut terendah setiap harinya tidak terjadi 
pada jam yang sama. Surut terendah 
selama pengamatan terjadi pada tanggal 
27 November 2017 pada pukul 03.00 
dengan elevasi + 0.90 m diatas permukaan 
laut, sedangkan pasang tertinggi terjadi 
pada tanggal 10 November pada pukul 
13.00 dengan elevasi +2.10 m diatas 
permukaan laut. 
 
Gambar 2. Elevasi Muka Air Selama 15 
Hari Pengamatan di Parit Bansir 26 
Oktober 2017 – 10 November 2017 
4.2. Kecepatan dan Debit Aliran 
Pengukuran kecepatan aliran lang-
sung di lapangan dengan menggunakan 
current meter.  Pengukuran kecepatan 
aliran ini digunakan untuk perhitungan 
debit sungai. Kecepatan yang digunakan 
dalam perhitungan adalah rata-rata 
kecepatan dari hasil pengukuran di 
kedalaman 0,2h, 0,6h dan 0,8h dari muka 
air. Kecepatan aliran Parit Bansir dari 
titik hulu sampai hilir relatif lambat dan 
debit alirannya juga kecil. Kecepatan 
aliran tertinggi hanya 0,152 m/detik dan 
debit terbesar selama pengukuran adalah 
0,259m3/detik 
 
Gambar 3. Tinggi Muka Air VS 
Kecepatan Aliran 
 
4.3. Pengelolaan Data Curah Hujan 
Data Curah hujan yang digunakan 
selama 15 tahun dari tahun 2002 hingga 
tahun 2016, merupakan data sekunder 
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yang didapat dari pengamatan BWSK I 
Kalimantan Barat dengan lokasi 
pengamatan curah hujan di koordinat 109º 
19’ 43” BT 00º 02’ 14” LS Pos hujan 
Pontianak No. PTK-11 Pontianak Kota.  
 
Gambar 4. Diagram Curah Hujan 
Maksimum Tahunan Rata-rata 
 
4.4. Analisa Frekuensi 
Dengan menggunakan persamaan 
(2.7 s/d 2.11) yaitu perhitungan parameter 
statistik: Parameter nilai rata-rata (Xr), 
standar deviasi (Sd), Koefisien variasi 
(Cv), koefisien kemiringan skewness 
(Cs), dan koefisien ketajaman/ kurtosis 
(Ck). 
 
1. Standar Deviasi (S) 
Perhitungan standar deviasi digunakan 
rumus sebagai berikut: 
S = 
∑ (     )
  
   
   
 
S =  
    ,  
    
 = 26,27 
 
2. Koefisien Variasi (Cv) 
Perhitungan koefisien variasi 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Cv = 
 
 
 
Cv = 
  ,  
   ,    
 = 0,22 
 
3. Koefisien Skewness (Cs) 
Perhitungan kosefisien skewness 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Cs = 
  ∑ (     )
  
   
(   )(   ).  
 
Cs = 
    (      ,  )
(    )(    ).  ,   
 = 0,69 
4. Koefisien  Kurtosis (Ck) 
Perhitungan Kurtosis diguakan rumus 
sebagai berikut: 
Ck = 
   ∑ (     )
  
   
(   )(   )(   ).  
  
Ck =
      (        ,  )
(    )(    )(    ).  ,   
 = 
0,024 
 
Dari hasil perhitungan parameter 
statistik tersebut kemudian dilakukan 
pemilihan jenis sebaran (distribusi) yang 
akan digunakan. Dari perhitungan diatas 
terlihat bahwa jenis distribusi yang paling 
mendekati adalah jenis Distribusi 
Gumbel. 
 
4.5. Hujan Rancangan 
Dalam melakukan analisis hujan 
rancangan dengan metode Gumbel, untuk 
masa ulang T berdasarkan karakteristik 
dari penyebaran (distribusi) dengan 
menggunakan persamaan 2.5 s/d 2.6 
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Tabel 1. Analisis Hujan Rancangan 
 
 
 
 
4.6. Perhitungan Debit Rencana 
Debit rencana merupakan volume 
air hujan per satuan waktu (m3/det) yang 
jatuh di daerah aliran Parit Bansir  
dihitung berdasarkan koefisien limpasan 
seperti ditunjukkan pada tabel 6. 
Setelah diketahui nilai intensitas 
hujan (I), koefisien limpasan (C) dan 
luasan (A), maka debit rencana pada 
masing-masing saluran. 
 
4.7. Analisa Penampang Existing 
Dengan Program HEC RAS 4.1 
Debit yang di dapat dari hasil 
perhitungan seperti yang disajikan pada 
tabel 6, di daerah hulu sebesar 2,382 
m3/det, saluran Parit Demang 2,138 
m3/det, Saluran Reformasi 1,237 m3/det, 
saluran Karya Baru 1,866 m3/det, saluran 
Karya Baru-A.Yani 1,218 m3/det. 
Debit tersebut adalah Q kala ulang 
2 tahunan yang akan di running pada 
program HEC RAS sehingga dapat 
diketahui muka air saluran pada saat Q 
kala ulang 2 tahun terjadi. 
 
 
Gambar 5. Long Section saluran Parit 
Bansir (Sta.1+376 – Sta. 6+217) 
 
 
Gambar 6. Cross Section penampang 
Sta.4+076 Jembatan Parit Demang 
 
 
Gambar 7. Cross Section Penampang 
3+476 
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Gambar 8. Cross Section Penampang 
2+976 
 
4.8. Analisa Kinerja Saluran  
Kinerja sistem jaringan drainase 
Parit Bansir dapat diketahui dengan 
melakukan evaluasi/ penilaian kondisi 
jaringan drainase yang ditinjau dari 3 
aspek, yaitu aspek akibat pasang surut. 
aspek akibat pembebanan debit banjir 
pada kapasitas saluran dan aspek kondisi 
existing. 
 
4.9. Analisa Kinerja Saluran ditinjau 
dari pengaruh pasang surut. 
Kinerja sistem drainase di saluran 
Parit Bansir di tinjau dari pengaruh pasang 
surut, tidak cukup baik dikarenakan di 
beberapa titik dimensi penampang tidak 
mempunyai dinding penahan tanah nya, 
sehingga apabila kondisi air pada saat 
pasang tertinggi akan meluap ke daerah 
sekitar, di daerah tersebut juga rawan 
terjadi longsoran dan dapat 
mengakibatkan terjadi pendangkalan pada 
dasar saluran, hal tersebut dapat 
mengurangi kapasitas dimensi 
penampang karena adanya sedimen yang 
berasal dari longsoran tersebut 
 
 
4.10. Analisa Kinerja Saluran ditinjau 
dari pembebanan debit banjir. 
Kinerja saluran Parit Bansir dengan 
debit kala ulang Q 2 tahun, 5 tahun, 10 
tahun, 20 tahun kapasitas penampang 
saluran tidak mencukupi untuk 
menampung volume air tersebut. Air akan 
meluap melimpas keluar saluran dan 
membanjiri daerah di sekitar saluran. 
 
4.11. Analisa Kinerja Saluran ditinjau 
dari Kondisi Existing Saluran 
Penilaian kondisi jaringan 
drainase keseluruhan dilakukan dengan 
menghitung kondisi komponen yang ada 
yaitu saluran hulu, saluran tengah, saluran 
hilir. Komponen tersebut diberikan bobot 
berdasarkan besarnya pengaruh terhadap 
terjaminnya pelayanan pengaliran air 
hujan dan persentase olume masing-
masing komponen terhadap panjang total 
saluran di Parit Bansir = 600 m, sehingga 
bobot setiap komponen dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Bobot Komponen Jaringan 
Drainase 
No Komponen 
Bobot 
(%) 
1 
Saluran Bagian Hulu 
2079.40 m 33.90 
2 
Saluran Bagian 
Tengah 2740.15 m 44.67 
3 
Saluran Bagian Hilir 
1314.54 m 21.43 
  Jumlah 100.00 
 
Selanjutnya dilakukan perhitungan 
persentase penilaian kondisi fisik 
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komponen jaringan untuk saluran Parit 
Bansirdengan panjang total 6000 m 
sebagai berikut : 
Saluran bagian hulu dengan 
panjang 2079,40 m persentase 33,90 %. 
a. Dimensi penampang melintang 
kondisi existing mempunyai 
kapasitas penampang dengan 
bobot kriteria tetap sebesar 11,30 
%.. Mengandung arti kondisi 
dalam keadaan baik (100% dari 
bobot kriteria). Badan saluran  
masih berbentuk sehingga dapat 
menampung aliran air hujan. 
b. Sedimen 2079,4 m = 100% dari 
panjang total mengandung arti 
kondisi saluran dalam keadaan 
rusak (100% dari bobot kriteria), 
sehingga kondisi saluran 
mempunyai bobot 0%. 
c. Kerusakan 2079,4 m =100% dari 
panjang total mengandung arti 
kondisi saluran dlam keadaan 
rusak (100 % dari bobot kriteria), 
sehingga kondisi saluran 
mempunyai bobot 0%. 
 
Saluran bagian tengah dengan 
panjang 2740,15 m persentase 44,67 %. 
a. Dimensi penampang melintang 
kondisi existing mempunyai 
kapasitas penampang dengan 
bobot kriteria tetap sebesar 14,89 
%. Mengandung arti kondisi 
dalam keadaan baik (100% dari 
bobot kriteria). Badan saluran  
masih berbentuk sehingga dapat 
menampung aliran air hujan. 
b. Sedimen 940 m = 34% dari 
panjang total mengandung arti 
kondisi saluran dalam keadaan 
rusak (66% dari bobot kriteria), 
sehingga kondisi saluran 
mempunyai bobot 5,11%. 
c. Kerusakan 1590 m =58% dari 
panjang total mengandung arti 
kondisi saluran dlam keadaan 
rusak (42 % dari bobot kriteria), 
sehingga kondisi saluran 
mempunyai bobot 8,64%. 
 
 
Saluran bagian hilir dengan 
panjang 1314,54 m persentase 21,43 %. 
a. Dimensi penampang melintang 
kondisi existing mempunyai 
kapasitas penampang dengan 
bobot kriteria tetap sebesar 7,14 
%.. Mengandung arti kondisi 
dalam keadaan baik (100% dari 
bobot kriteria). Badan saluran  
masih berbentuk sehingga dapat 
menampung aliran air hujan. 
b. Sedimen 200 m = 15% dari 
panjang total mengandung arti 
kondisi saluran dalam keadaan 
rusak (85% dari bobot kriteria), 
sehingga kondisi saluran 
mempunyai bobot 6,06 %. 
c. Kriteria kerusakan tidak ada 
sehingga mempunyai bobot tetap 
yaitu sebesar 7,14 %. 
Mengandung arti kondisi dalam 
keadaan baik (100 % dari bobot 
kriteria). 
 
Berdasarkan analisis diatas didapat 
hasil kondisi jaringan drainase pada 
saluran Parit Bansir seperti disajikan pada 
tabel dibawah ini. 
Kinerja sistem jaringan drainase di 
Parit Bansir berdasarkan analisis penilaian 
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kondisi jaringan drainase pada saluran 
Parit Bansir seperti yang disajikan pada 
perhitungan didapat bobot masing-masing 
komponen atau bagian saluran di Parit 
Bansir yaitu saluran bagian hulu dengan 
panjang 2079,40 m mempunyai bobot 
11,30 %, saluran bagian tengah 2740,15 m 
mempunyai bobot 28,64 %, saluran 
bagian hilir 1314,54 m mempunyai bobot 
20,34 %. Jadi nilai keseluruhan bobot nya 
adalah 60,28 % mengandung arti bahwa 
nilai kinerja sistem jaringan drainase yang 
dapat di berikan oleh sluran Parit Bansir 
sebesar 60,28 %. 
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Kondisi Jaringan Saluran Parit Bansir 
No Komponen 
Bobot 
(%) 
Bobot Kriteria (%) 
Kapasitas Sedimen Kerusakan 
1 Saluran Bagian Hulu 2079.40 m 11.30 11.30 0.00 0.00 
2 Saluran Bagian Tengah 2740.15 m 28.64 14.89 5.11 8.64 
3 Saluran Bagian Hilir 1314.54 m 20.34 7.14 6.06 7.14 
  Jumlah 60.28       
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil analisis 
hidrologi didapatkan untuk debit 
kala ulang 2 tahun didapat daerah 
hulu dengan luas 2,353 km2 
didapat debit 2,382 m3/det, 
saluran Parit Demang luas 1,545 
km2 didapat debit 2,138 m3/det, 
saluran reformasi dengan luas 
0,883 km2 didapat debit 1,237 
m3/det, saluran Karya Baru 
dengan luas 0,776 km2 didapat 
debit 1,866 m3/det, saluran Karya 
Baru-A.Yani dengan luas 0,490 
km2 didapat debit 1,218 m3/det. 
b. Berdasarkan hasil analisis 
hidrolika, menggunakan program 
HEC-RAS, diketahui bahwa 
untuk debit kala ulang 2 tahun, 5 
tahun, 10 tahun dan 20 tahun, 
kapasitas saluran tidak 
mencukupi untuk menampung 
volume air, maka air akan meluap 
melimpas keluar saluran.  
c. Berdasarkan pengaruh pasang 
surut dari data yang di ambil di 
lapangan selama 15 hari, pada 
level muka air pasang tertinggi 
untuk daerah saluran yang tidak 
terdapat dinding penahan tanah 
nya, air akan melimpas dan 
menggenangi daerah sekitar 
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dikarenakan elevasi tanah sekitar 
lebih rendah dari elevasi muka air 
pasang tertinggi yaitu +2.11.  
d. Apabila terjadi hujan dengan 
durasi yang cukup panjang, 
seperti pada saat tanggal 11 – 13 
Januari 2018, terjadi banjir di 
daerah jalan Perdana dikarenakan 
kapasitas badan saluran tidak 
dapat menampung volume air, hal 
tersebut disebabkan karena 
adanya penyempitan di sta. 
+2.080, sehingga aliran air dari 
hulu terhambat di titik yang 
terjadi penyempitan, sehingga air 
akan meluap melewati batas 
puncak dinding penahan tanah. 
e. Kinerja sistem jaringan drainase 
di Parit Bansir berdasarkan 
analisis penilaian kondisi jaringan 
drainase pada saluran Parit Bansir 
seperti yang disajikan pada 
perhitungan didapat bobot 
masing-masing komponen atau 
bagian saluran di Parit Bansir 
yaitu saluran bagian hulu dengan 
panjang 2079,40 m mempunyai 
bobot 11,30 %, saluran bagian 
tengah 2740,15 m mempunyai 
bobot 28,64 %, saluran bagian 
hilir 1314,54 m mempunyai bobot 
20,34 %. Jadi nilai keseluruhan 
bobot nya adalah 60,28 % 
mengandung arti bahwa nilai 
kinerja sistem jaringan drainase 
yang dapat di berikan oleh saluran 
Parit Bansir sebesar 60,28 % 
 
 
5.2. Saran 
a. Untuk di titik yang terjadi 
penyempitan harus dikembalikan 
ke dimensi penampang yang 
seharusnya. 
b. Untuk saluran yang belum 
terdapat dinding penahan 
tanahnya harus dibuat kan 
dinding penahan tanah, guna 
menghindari terjadinya longsoran 
yang dapat menyebabkan 
pendangkalan. 
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